PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 36 TAHUN 2006
TENTANG
PENCARI AN DAN PERTOLONGAN

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a.

bahwa nusi bah yang dial am manusi a tidak hanya terjadi akibat
nmusi bah pel ayaran dan/atau penerbangan, tetapi juga karena
bencana at au nusi bah | ai nnya;

b. bahwa kegiatan pencarian dan pertolongan merupakan tugas
nasi onal yang nmenpunyai peranan strategis dalam setiap
terjadi nya nmnusi bah pel ayaran dan/atau penerbangan, bencana
atau rmnusi bah |ainnya, yang harus dil aksanakan secara cepat,
t epat dan terkoordi nasi

C. bahwa Peraturan Penerintah Nonmor 12 Tahun 2000 tentang
Pencarian dan Pertolongan hanya nengatur pencarian dan
pertol ongan terhadap jiwa nanusia yang nengalam nusi bah
pel ayaran dan/atau penerbangan dan belum nengatur nengenai
pencarian dan pertolongan terhadap jiwa nanusia yang
nmengal am bencana atau mnusi bah | ai nnya;

d. bahwa kepada Badan Search and Rescue Nasional sebaga
i nstansi yang bertanggung jawab dal am setiap penyel enggar aan
pencarian dan pertolongan perlu diberikan kewenangan dan
tanggung j awab yang | ebi h | uas;

e. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a sanpai dengan huruf d, maka perlu nencabut Peraturan
Penerintah Nonor 12 Tahun 2000 tentang Pencarian dan
Pert ol ongan dan nenyusun kenbali Peraturan Penerintah yang
baru nmengenai pencarian dan pertol ongan;

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 53,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3481);

3. Undang- Undang Nonor 21 Tahun 1992 tentang Pel ayaran (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 98, Tanbahan
Lenbaran Negara Republi k I ndonesia Nonor 3493);

MEMUTUSKAN

Menet apkan :

PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PENCARI AN DAN PERTOLONGAN

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1



Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan :

1.

10.

(1)

(2)

(3)
(4)

Pel ayaran adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
angkutan di perairan, kepel abuhanan, serta keanmanan dan
kesel amat annya.

Pener bangan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penggunaan Ww |layah udara, pesawat wudara, bandar udara,
angkut an udara, keamanan dan kesel amatan penerbangan, serta
kegi atan dan fasilitas penunjang |lain yang terkait.

Musi bah pel ayaran dan/ at au pener bangan adal ah kecel akaan yang
meni npa kapal dan/atau pesawat wudara dan tidak dapat
di perkirakan sebelummya serta dapat menbahayakan atau
mengancam kesel amat an j i wa nmanusi a.

Musi bah | ainnya adalah kecel akaan/ mal apetaka yang neninpa
orang atau kelonpok orang akibat sesuatu hal vyang tak
terel akkan di |uar nusi bah pel ayaran dan/ atau penerbangan.
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
di sebabkan ol eh al am dan/atau ul ah nanusia yang meni nbul kan
kor ban yang berskal a | uas, nengaki batkan gangguan stabilitas
dan kesi nanbungan tata kehi dupan serta penghi dupan
masyar akat .

Korban adalah orang yang nengal am penderitaan, neninggal
dunia atau hilang aki bat nmusi bah  pel ayaran dan/ atau
pener bangan, dan/atau bencana dan/atau nusi bah I ai nnya.

Pot ensi Search and Rescue adal ah sunber daya manusi a, sarana
dan prasarana yang dapat dinmanfaatkan untuk rmenunjang
kegi at an operasi Search and Rescue.

Unsur Search and Rescue (Search and Rescue Unit) adalah
pot ensi Search and Rescue yang sudah terbina dan/atau siap
unt uk di gunakan dal am kegi at an operasi Search and Rescue.
Evakuasi adal ah kegi atan nem ndahkan korban nusibah dari
| okasi rmnusi bah/ bencana ke tenpat penanpungan pertanma untuk
ti ndakan penanganan beri kut nya.

| nst ansi / organi sasi potensi SAR adal ah kenenterian, |enbaga
penerintah non departenen, penerintah daerah provinsi
peneri nt ah daerah kabupaten/kota, badan usaha, dan organi sasi
non peneri nt ah.

Pasal 2

Pencarian dan pertol ongan (Search and Rescue) atau disi ngkat
SAR neliputi wusaha dan kegiatan nencari, nenolong, dan
nmenyel amat kan jiwa manusia yang hilang atau di khawatirkan
hil ang atau nenghadapi bahaya dal am nusi bah pel ayaran dan/
at au penerbangan, atau bencana atau mnusi bah | ai nnya.

Pel aksanaan SAR di koor di nasi kan ol eh Badan Search and Rescue
Nasi onal atau disingkat Badan SAR Nasional yang berada di
bawah dan bertanggung jawab | angsung kepada Presi den.
Organisasi dan tata kerja Badan SAR Nasional diatur |ebih
| anj ut dengan Per at uran Presiden.

Badan SAR Nasional bertanggung jawab atas penbinaan SAR
pel aksanaan tindak awal operasi SAR dan pengerahan serta
pengendal i an potensi SAR dal am operasi SAR

BAB | |



OPERASI SAR
Pasal 3

Qperasi SAR neliputi :

a. segal a upaya dan kegi atan SAR sanpai dengan evakuasi terhadap
kor ban, sebel um di adakan penanganan beri kut nya;

b. rangkai an kegiatan SAR terdiri atas 5 (lima) tahap yaitu
tahap nenyadari, tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap
operasi, dan tahap akhir penugasan.

Pasal 4

(1) Badan SAR Nasional nel akukan siaga SAR selama 24 jam secara
terus nenerus untuk nelakukan penantauan nusi bah pel ayaran
dan/ at au pener bangan, atau bencana atau nusi bah | ai nnya.

(2) Pelaksanaan siaga SAR sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di dukung dengan peral atan deteksi dini, telekonunikasi dan
sisteminformasi beserta sarana penunjangnya.

(3) Ketentuan lebih lanjut nengenai tata cara pel aksanaan siaga
SAR sebagai mana di maksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur
dengan Per at uran Kepal a Badan SAR Nasi onal .

Pasal 5

(1) Setiap instansi/organisasi potensi SAR dapat nenbentuk unsur
SAR sesuai tugas dan fungsinya.

(2) Dalam hal terjadi nusibah pelayaran dan/atau penerbangan,
atau bencana atau nusibah | ainnya, setiap instansi/
organi sasi potensi SAR wajib nenbantu Badan SAR Nasi onal
dal am pel aksanaan operasi SAR sesuai dengan perm ntaan Badan
SAR Nasi onal .

(3) Potensi SAR yang tergabung dalam pel aksanaan operasi SAR
sebagai mana di naksud pada ayat (2) berada di bawah kendali
operasi Kepal a Badan SAR Nasi onal .

Pasal 6
| nst ansi / or gani sasi Potensi SAR sebagai mana di maksud dal am Pasal 5
ayat (1) wajib nmemliki sunber daya nmanusia yang nenpunyai
konpet ensi dan sarana serta prasarana SAR yang sesuai standar atau
kual i fi kasi yang ditentukan Badan SAR Nasi onal

Pasal 7

Dal am rangka pengerahan potensi SAR sebagai mana di maksud dal am
Pasal 2 ayat (4), dil akukan kegi atan sebagai beri kut:

a. per encanaan
b. pengor gani sasi an;
C. pengger akan; dan
d. pengendal i an.

Pasal 8



(1) Pelaksanaan tindak awal dan pengerahan potensi SAR
sebagai mana di maksud dalam Pasal 2 ayat (4), disesuaikan
dengan jeni s nusi bah yang terjadi.

(2) Potensi SAR yang nel aksanakan operasi SAR atas perm ntaan
Badan SAR Nasi onal sebagai mana di maksud dal am Pasal 5 ayat
(2), diberikan penggantian biaya operasi berupa biaya bahan
bakar dan pernmakanan sel ama operasi SAR

(3) Ketentuan lebih |anjut nengenai tata cara pengerahan potens
SAR sebagai nana di naksud pada ayat (1) dan pengganti an biaya
operasi SAR sebagai mana di maksud pada ayat (2) diatur dengan
Per at uran Kepal a Badan SAR Nasi onal .

Pasal 9

(1) Penanganan terhadap nusi bah pel ayaran yang terjadi di daerah
I i ngkungan kerja dan/atau daerah |ingkungan kepentingan
pel abuhan nenjadi tanggung jawab pejabat yang berwenang di
daer ah | i ngkungan kerj a dan/ at au daer ah | i ngkungan
kepent i ngan pel abuhan.

(2) Penanganan terhadap nusibah penerbangan yang terjadi di

daerah |ingkungan kerja bandar udara dan/atau kawasan
kesel amat an  oper asi pener bangan nenjadi tanggung | awab
pej abat yang berwenang di daerah |ingkungan kerja bandar

udara dan/ at au kawasan kesel amat an operasi pener bangan.
Pasal 10

Potensi SAR yang berupa kapal dan/atau pesawat udara yang
di i kutsertakan dal am operasi SAR di beri kan kenudahan dan prioritas
pel ayanan untuk kelancaran operasi SAR sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

BAB |11
W LAYAH TANGEUNG JAWAB SAR

Pasal 11

Wl ayah tanggung jawab SAR neliputi seluruh wlayah teritorial
Republ i k I ndonesi a.

Pasal 12

(1) Untuk kepentingan peni ngkatan efi siensi pel aksanaan penbi naan
pot ensi SAR dan pel aksanaan operasi SAR di w |l ayah teritorial
Republ i k 1ndonesia, ditetapkan penbagian w |ayah tanggung
j awab SAR

(2) Penbagian wilayah tanggung jawab SAR sebagai nana di maksud
pada ayat (1) ditetapkan ol eh Kepal a Badan SAR Nasi onal

BAB |V
PENGHENTI AN CPERASI SAR

Pasal 13



(1)

(2)

(3)
(4)

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

Kepal a Badan SAR Nasi onal dapat nenyatakan penghentian atau
sel esai terhadap operasi SAR dengan perti nbangan :

a. seluruh korban telah berhasil ditenukan, ditolong dan
di evakuasi ;

b. setelah jangka waktu 7 (tujuh) hari sejak dinulainya
oper asi SAR, tidak ada tanda-tanda korban akan
di t emukan.

Operasi  SAR yang telah dihentikan atau dinyatakan sel esai
sebagai mana di maksud pada ayat (1), dapat dibuka kenbali
dengan pertinbangan adanya informasi baru nengenai indikasi
di ket enukannya | okasi dan/atau korban nusibah pel ayaran
dan/ at au pener bangan at au bencana atau nusi bah | ai nnya.
Operasi SAR dapat di per panj ang pel aksanaannya at as perm nt aan
dengan beban bi aya ditanggung ol eh pi hak yang nem nt a.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghentian atau
per nyat aan sel esai operasi SAR sebagai mana di maksud pada ayat
(1) dan perpanjangan pel aksanaan operasi SAR sebagai mana
di maksud pada ayat (3), diatur dengan Peraturan Kepal a Badan
SAR Nasi onal .

BAB V
PEMBI NAAN POTENSI SAR

Pasal 14
Kepal a Badan SAR Nasi onal bertanggung jawab atas penbinaan

Pot ensi SAR
Penbi naan Pot ensi SAR sebagai mana pada ayat (1) neliputi

a. pengat ur an;

b. pengawasan; dan

C. pengendal i an.

Pengat uran sebagai mana di naksud pada ayat (2) huruf a,

mel i puti

a. penet apan kebijakan unmum dan

b. penet apan kebi j akan tekni s.

Pengawasan sebagai mana dinaksud pada ayat (2) huruf b,

mel i puti

a. pemant auan dan penil ai an terhadap pel aksanaan kebijakan
yang tel ah ditetapkan di bi dang SAR, dan

b. penyenpur naan terhadap pel aksanaan kebijakan yang tel ah

di t et apkan di bi dang SAR

Pengendal i an sebagai mana di naksud pada ayat (2) huruf c

mel i puti

a. penberian arahan dan petunjuk dalam pel aksanaan
kebi jakan yang telah ditetapkan di bidang Kkegiatan
pencari an dan pertol ongan; dan

b. penberian bi nbingan dan penyul uhan nengenai hak dan
kewaj i ban masyarakat dal am pel aksanaan kebijakan yang
telah ditetapkan di bidang kegiatan pencarian dan
pert ol ongan.

Pasal 15

Badan SAR Nasi onal nenyel enggar akan pendi di kan dan pel ati han



SAR.

(2) Pendidi kan dan pel ati han sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di tuj ukan untuk nengoptinmal kan kemanpuan nendeteksi dini,
nmel akukan komuni kasi, nencari, nenol ong dan nengevakuasi .

(3) Peserta yang |ulus dal am pendi di kan dan pel ati han sebagai mana
di maksud pada ayat (1) diberikan sertifikat kecakapan.

(4) Ketentuan lebih lanjut nengenai tata cara pendidikan dan
pel ati han SAR sebagai mana di maksud pada ayat (1) diatur
dengan Per at uran Kepal a Badan SAR Nasi onal .

BAB VI
PEMBI AYAAN

Pasal 16

SAR di bi ayai dari Anggaran Pendapatan dan Bel anja Negara sesua
dengan kemanpuan keuangan negara, serta sunber penbiayaan | ai nnya
yang tidak nengikat .

BAB VI |
KETENTUAN LAI N- LAl N

Pasal 17

Penanganan nusi bah pelayaran dan/atau penerbangan atau bencana
atau nusibah lainnya yang terjadi di wlayah yang berbatasan
dengan wi |l ayah negara |ain dapat dilakukan berdasarkan perjanjian
kerjasama bilateral atau multilateral.

Pasal 18

(1) Unsur SAR Indonesia yang akan ditugaskan untuk pel aksanaan
operasi SAR ke wilayah negara lain, terlebih dahulu harus
mendapat kan i zin dari negara yang ber sangkut an.

(2) Izin sebagai mana di naksud pada ayat (1), diajukan ol eh Badan
SAR Nasi onal kepada Rescue Coordination Centre (RCC) negara
yang bersangkutan atau Perwakilan negara tersebut di
| ndonesi a.

Pasal 19

(1) Unsur SAR negara |ain yang akan ditugaskan untuk pel aksanaan
operasi SAR ke w layah Negara Kesatuan Republik Indonesia,
harus terlebih dahulu nendapat izin dari Negara Republik
| ndonesi a.

(2) Izin sebagai mana di maksud pada ayat (1), diajukan oleh RCC
atau Perwaki | an negara yang bersangkutan di |ndonesia nel alu
Badan SAR Nasi onal atau Perwakilan |ndonesia di negara yang
ber sangkutan untuk pengurusannya sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 20

(1) Unsur SAR negara l|ain yang didatangkan atas perm ntaan



Penerintah Republik Indonesia, biaya operasional nya nenjad
t anggung j awab Peneri ntah | ndonesi a.

(2) Penerintah Republik Indonesia tidak bertanggung jawab atas
segala biaya Dbagi unsur SAR negara lain vyang atas
kei ngi nannya sendiri menbantu pel aksanaan operasi SAR di
wi | ayah Negara Kesat uan Republi k | ndonesi a.

BAB VI 1|
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

(1) Dengan Dberlakunya Peraturan Penerintah ini, Per at ur an
Penerintah Nonor 12 Tahun 2000 tentang Pencarian dan
Pert ol ongan (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nonor 25, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
3938) di cabut dan di nyatakan tidak berl aku.

(2) Senua peraturan pel aksanaan dari Peraturan Pemerintah Nonor
12 Tahun 2000 di nyatakan nasi h tetap berl aku sepanjang ti dak
bertentangan dengan Peraturan Penerintah ini atau belum
di t et apkan pengganti nya.

Pasal 22
Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, mener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negar a Republ ik I ndonesi a.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 8 Nopenber 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 8 Nopenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
HAM D AWALUDDI N
LEVMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 89
PENJELASAN
ATAS

PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 36 TAHUN 2006



TENTANG
PENCARI AN DAN PERTOLONGAN

UMM

Musi bah yang dialam nmanusia tidak hanya terjadi akibat
nmusi bah pel ayaran dan/atau penerbangan, tetapi juga terjadi
aki bat bencana atau mnusi bah | ai nnya.

Misi bah yang di al am manusia dapat terjadi kapan saja dan di
mana saja. Sedangkan penyel amatan jiwa manusia harus segera
di | akukan dal am situasi dan kondi si apapun.

Pencari an dan pertol ongan nerupakan tugas nasi onal yang harus
di | aksanakan secara terkoordinasi dengan cepat, tepat dan
andal. deh karena itu, untuk penanganan pencarian dan
pertol ongan yang dapat diandal kan dan terkoordinasi perlu
di | akukan ol eh suatu |enbaga yang di beri kewenangan secara
prof esi onal untuk nel akukan pencari an dan pert ol ongan.

Atas dasar hal-hal tersebut di atas, rmaka disusunlah
Peraturan Penerintah tentang Pencarian dan Pertol ongan, untuk
menberi kan j am nan pel aksanaan pencari an dan pertol ongan dari
Penerintah terhadap karban nusibah pelayaran dan/atau
pener bangan, atau bencana, atau mnusi bah | ai nnya.

PASAL DEM PASAL

Pasal 1
Cukup j el as.

Pasal 2
Cukup j el as.

Pasal 3
Huruf a
Cukup j el as.

Huruf b
Yang di maksud dengan "tahap nenyadari" adal ah saat
di ket ahui / di sadar i terjadinya keadaan darurat/
nusi bah.

Yang di maksud dengan "tahap persiapan” adal ah saat
di | akukan suat u ti ndakan sebagai t anggapan
(respons) adanya nusi bah yang terj adi.

Yang di maksud dengan "tahap perencanaan” adal ah
saat dil akukan penbuatan rencana operasi yang
ef ektif bai k berupa penentuan titik duga,
penghi tungan luas area nusibah, pemlihan dan
penggunaan unsur, netoda dal am pel aksanaannya dan
lain-lain, termasuk pelaksanaan koordinasi yang
di per | ukan.



Yang di maksud dengan "tahap operasi™ adal ah saat
di | akukannya  oper asi pencari an atau  operasi
pertol ongan atau operasi pencarian dan pertol ongan
serta penyel amat an kor ban nusi bah secara fi sik.

Yang dimaksud dengan “tahap akhir penugasan”
adal ah saat operasi SAR dinyatakan selesai dan
sel uruh unsur di kenbal i kan ke satuan i nduknya.

Pasal 4
Cukup j el as.
Pasal 5
Cukup j el as.
Pasal 6
Cukup j el as.
Pasal 7
Huruf a
Yang di maksud dengan "perencanaan"” adal ah tahapan
kegiatan nulai dari proses kegiatan pencarian
mel al ui per al at an konmuni kasi (prelimnary
communi cati on/ precom dan extended comrunication/
Excom ), penyiagaan fasilitas SAR serta eval uasi
t erhadap sel uruh keterangan yang nel i puti
1. rencana pergerakan unsur SAR
2. keadaaan cuaca dan medan
3. berital/ kondisi terakhir serta posisi terakhir
kor ban yang di ket ahui, dan
4. fasilitas SAR vyang tersedia dan telah
di si agakan.
Huruf b
Yang di maksud dengan "pengorgani sasi an” adal ah
kegi atan penbentukan organisasi SAR yang terdiri
dari :
1. koor di nat or SAR ( SAR Coor di nat or/ SC) ;
2. koordi nator pel aksanaan operasi SAR (SAR
M ssi on Coor di nat or/ SMC) ;
3. koor di nat or | apangan (On Scene
Coordi nator/ OSC) petugas yang ditunjuk oleh
SMC sebagai koordinator di tenpat kejadian
dal am hal pencarian dan pertolongan dengan
menpergunakan lebih dari 2 (dua) unit SAR
dan
4. Unit SAR (Search and Rescue Unit) Tim SAR
yang secara nyata nel aksanakan operasi SAR
Huruf c

Yang di maksud dengan "pengger akan" adal ah kegi at an
penberangkatan unit-unit SAR ke |okasi yang sudah
di t entukan untuk mel aksanakan operasi SAR sesuai



dengan rencana operasi yang telah ditentukan ol eh
SMC.

Huruf d
Yang di maksud dengan "pengendal i an” adal ah
kegi at an nmengendal i kan dan nmengkoor di nasi kan
unit-unit SAR oleh SMC agar pelaksanaan operasi
SAR dapat berjalan dengan efektif dan efisien
unt uk nendapat hasil yang opti nal

Pasal 8
Ayat (1)
Pengerahan potensi SAR disesuai kan dengan jenis
nmusi bah yans terjadi, di maksudkan unt uk
menghi ndari  pengerahan potensi SAR vyang tidak
ef ektif.
Ayat (2)
Cukup j el as.
Ayat (3)
Cukup j el as.
Pasal 9
Ayat (1)
Pej abat yang berwenang di daerah |ingkungan kerja
dan atau |ingkungan kepentingan pel abuhan adal ah
pel aksana fungsi kesel amatan pel ayaran atau Kepal a
Kant or Pel abuhan.
Ayat (2)
Pej abat yang berwenang di daerah |ingkungan kerja
bandar udara dan atau kawasan kesel anatan operasi
pener bangan saat ini adal ah Kepala Kantor Bandar
Udar a at au Kepal a Cabang Badan Usaha
Kebandar udar aan.
Pasal 10
Yang di naksud dengan "kenudahan dan prioritas" antara
[ ain pengi si an bahan bakar m nyak, kepabeanan,
kei m grasi an, pengisian air, dan pendarat an.
Pasal 11
Cukup j el as.
Pasal 12
Ayat (1)
Yang di nmaksud dengan pengertian "wi | ayah tanggung
jawab SAR' adalah wlayah tanggung jawab Unit
Pel aksana Tekni s Badan SAR Nasi onal .
Ayat (2)

Cukup j el as.



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

13
Ayat (1)
Penghenti an oper asi SAR di per | ukan unt uk
menghi ndar i pel aksanaan oper asi SAR yang
berl arut-larut dan nmenberi kan kepasti an hukum
Huruf a
Cukup j el as.
Huruf b
Penghenti an at au per nyat aan sel esai nya
operasi SAR dal am jangka waktu 7 (tujuh) hari
sejak dinulainya operasi SAR, di | akukan
dengan pertinbangan karena tidak ada tanda-
tanda korban diketenukan yang secara nornal
daya tahan hidup nmanusia tanpa nakan dan
m num hanya 7 (tujuh) hari.
Apabila korban masih hidup diperkirakan
korban dengan segala upaya telah nenenukan
suatu t enpat yang dapat menberi kan
pert ol ongan.
Ayat (2)
Cukup j el as.
Ayat (3)
Cukup j el as.
Ayat (4)
Cukup j el as.
14
Cukup j el as.
15
Ayat (1)
Pel aksanaan pendidi kan dan pelatihan SAR tidak
mengur angi tanggung jawab instansi/organi sasi
potensi SAR untuk neningkatkan kemanmpuan sunber
daya manusi a nmasi ng- masi ng i nstansi/organi sasi .
Ayat (2)
Yang di maksud dengan "det eksi dini" adal ah
kegi at an unt uk nmenget ahui beritalinformasi
terjadi nya nusi bah pel ayaran dan/atau penerbangan
atau bencana atau mnusi bah | ai nnya secepat nungki n.
Ayat (3)
Cukup j el as.
Ayat (4)
Cukup j el as.
16



Cukup j el as.

Pasal 17
Cukup j el as.

Pasal 18
Cukup j el as.

Pasal 19
Cukup j el as.

Pasal 20
Ayat (1)
Yang di maksud dengan per m nt aan Peneri nt ah
Republ i k I ndonesi a adal ah per m nt aan yang
di | akukan ol eh Kepala Badan SAR Nasional sel aku
koor di nat or SAR

Ayat (2)
Cukup j el as.

Pasal 21
Cukup j el as.

Pasal 22
Cukup j el as.
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